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SISTEM FIDUSIA (KREASI) P ADA PERUSAHAAN UMUM (PERUM) 

PEGADAIAN DI MEDAN 

Rusydi Tanjung • 
Budiman Ginting •• 

Elvi Zahara Lubis ••• 

ABSTRAK 

Salah satu masalah hukum yang masih belum tuntas penanggulangannya 
dan meminta perhatian sampai sekarang adalah bidang hukum jaminan. Hukum 
jaminan adalah memiliki kaitan yang erat dengan bidang hukum benda dan 
perbankan. Di bidang perbankan kaitan ini terletak pada fungsi perbankan yakni 
sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat, yang salah satu usahanya 
adalah memberikan kredit. Disamping bidang perbankan yang mempunyai usaha 
pemberian kredit atau penghimpun dan penyalur dana ke masyarakat, Perum 
Pegadaian merupakan salah satu wadah yang berfungsi sebagai penyalur dana ke 
masyarakat yang biasa dinamakan jasa gadai. Pegadaian adalah salah satu r 
lembaga Pemerintah yang bergerak di bida11g jasa penyaluran uang pinjaman 
kepada masyarakat atas dasar hukum gadai dengan jaminan barang bergerak. 
Namun seiring dengan perkembangannya, pegadaian dewasa ini mengeluarkan 
beberapa produk tambahan salah satunya adalah Kredit Angsuran Sistem Fidusia 
(KREASI) yang menopang fungsi utamanya berupa jasa gadai. Di zaman 
sekarang kebutuhan dana bagi setiap orang memang berbeda-beda. Dana 
merupakan unsur terpenting dalam kegiatan hidup kita sehari-hari. Maka dari itu, 
setiap orang harus bekerja keras untuk mendapatkannya. Apabila ada orang tiba­
tiba sangat membutuhkan dana/uang secepatnya, maka hal apapun ditempuh 
untuk mendapatkannya. 

Berdasarkan dari latar belakang dapat dijadikan perumusan masalah yaitu: 
pertama, Apakah perjanjian Kredit Angsuran Sistem Fidusia yang dilakukan oleh 
Perum Pegadaian di Medan telah sesuai dengan ketentuan hukum perjanjian ? 
kedua, Bagaimana hubungan hukum antara Nasabah, Perum Pegadaian dan 
Asuransi dalam Kredit Angsuran Sistem Fidusia ? ketiga, Bagaimanakah 
penyelesaian sengketa j ika nasabah melakukan wanprestasi ? 

Dengan menggunakan metode penelitian yang bersifat yuridis normatif 
dan empiris serta dengan pendekatan yuridis kualitatif maka peneliti dapat 
memberikan suatu kesimpulan bahwa : Perjanjian Kredit Angsuran Sistem Fidusia 
telah sesuai dengan ketentuan hukum perjanjian yang diatur dalam Undang­
Undang Nomor 42 tentang Jaminan Fidusia. Pemberian Kredit tersebut 
merupakan perjanjian utang-piutang antara Perum Pegadaian dengan nasabah. 

• Mahasiswa PPs. MHB UMA 
•• Pembimbing Pertama, Dosen PPs. MHB UMA 
••• Pembimbing Kedua, Dosen PPs. MHB UMA 
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Objek jaminan beralih hak kepemilikannya kepada Perum Pegadaian selaku 
penerima fidusia dari nasabah selaku pemberi fidusia namun objek jaminan 
tersebut tetap berada dibawah kekuasaan nasabah secara fisik. Untuk perjanjian 
kredit diatas Rp. l 0.000.000 (sepuluh juta) harus dibuatkan Akta Perjanjian 
Jaminan Fidusia oleh notaris dan didaftarkan fidusianya ke kantor HUKUM dan 
HAM. 

Yang di asuransikan dalam perjanjian ini adalah pinjaman, maka yang 
membayar iurannya adalah nasabah dan pihak asuransi yang berkewajiban 
memberikan jaminan sepenuhnya terhadap kredit tersebut jika terjadi sesuatu hal. 
Tetapi prakteknya pertanggungan perjanjian ini dilakukan oleh Perum Pegadaian 
yang terlebih dahulu telah menerima Surat Pengalihan Pembayaran dan Klaim 
asuransi dari nasabah. Surat Pengalihan Hak Klaim Asuransi harus ditanda 
tangani nasabah pada saat pencairan kredit, hal ini dikarenakan nasabah tidak 
memiliki kekuatan untuk menolak dalam perjanjian baku ini. Jika nasabah 
melakukan Wanprestasi atau nasabah tidak melaksanakan pembayaran angsuran 
selama 3 (tiga) bulan berturut-turut, maka pihak Perum Pegadaian akan 
memberikan somasi (peringatan) melalui surat sebanyak 3 (tiga) kali yang dikirim 
dengan pos tercatat atau diantar langsung. Setelah 7 (tujuh) hari dikirim surat 
peringatan III atau 28 (dua puluh delapan) hari setelah jatuh tempo angsuran, 
maka pihak Perum Pegadaian akan melakukan penarikan/penyitaan barang 
jaminan dan melakukan penjualan barang jaminan bersama-sama dengan nasabah. 
Jika harga penjualan melebihi dari hutang nasabah maka sisa penjualan tersebut 
dapat diambil oleh nasabah. Meskipun kredit yang macet tersebut klaim 
asuransinya telah diterima, namun penyitaan/eksekusi dan penjualan tetap akan 
dilakukan karena merupakan hak Perum Pegadaian sebesar 20% yang masih harus 
diterima. 

Kata Kunci: 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Di era perkembangan pembangunan di bidang ekonomi dewasa � 

meningkatnya kebutuhan di bidang dana/modal merupakan hal yang tidak dapat 

dipungkiri. Hal tersebut sudah tentu ada, mengingat modal merupakan faktor 

utama yang harus disediakan. Sumber dana yang tersedia dapat berasal dari dalam 

maupun luar negeri yang biasanya disalurkan melalui lembaga keuangan bank dan 

non-bank. Dana yang mengalami perputaran atau sirkulasi dal am laiu-lintas 

transaksi keuangan ini harus dilindungi. 

Salah satu masalah hukum yang masih belum tuntas penanggulangan nya 
dan meminta perhatian sampai sekarang adalah bidang hukum jaminan. 

Hukum jaminan adalah memiliki kaitan yang erat dengan bidang hukum 
benda dan perbankan. Di bidang perbankan kaitan ini terletak pada fungsi 
perbankan yakni sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat, yang 
salah satu usahanya adalah memberikan kredit.1 

Disamping bidang perbankan yang mempunyai usaha peihberian kredit 

atau penghimpun dan penyalur dana ke masyarakat, Perum Pegadaian merupakan 

salah satu wadah yang berfungsi sebagai penyalur dana ke masyarakat yang biasa 

dinamakan jasa gadai. 

Sejak didirikannya sampai sekarang Pegadaian tetap berbakti untuk 

lapisan masyarakat yang paling bawah atau tak berdaya. Kiprahnya yang 

1 Pasal 3 jo Pasal 6 hurufb dan Pasal 13 hurufb Undang-Undang Nomor IO Tahun 1998 
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

1 

meningkatnya kebutuhan di bidang dana/modal merupakan hal yang tidak 

ri. Hal tersebut sudah tentu ada, mengingat modal merupakan 

yang harus disediakan. Sumber dana Sumber dana Sumber yang dana yang dana tersedia yang tersedia yang dapat berasal dapat berasal dapat 

luar negeri luar negeri luar yang biasanya disalurkan negeri yang biasanya disalurkan negeri melalui lembaga keuangan 

Dana yang mengalami perputaran atau sirkulasi dal am 

keuangan ini harus ini harus ini dilindungi. 

Salah satu masalah hukum yang masih belum tuntas penanggulangan
dan meminta perhatian sampai sekarang adalah bidang hukum 

Hukum jaminan adalah memiliki kaitan yang erat dengan bidang 
benda dan perbankan. Di bidang perbankan kaitan ini terletak pada 
perbankan yakni sebagai penghimpun dan penyalur dan penyalur dan dana masyarakat, yang 
salah satu usahanya adalah usahanya adalah usahanya memberikan kredit.1 

penyalur 
1 

penyalur 

Disamping bidang perbankan yang mempunyai usaha peihberian 
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bertumpu pada sumbangan dan kesetiaan pelanggannya, tekun mengumpulkan 

recehan demi recehan. Pola hidupnya yang sederhana, menyebabkan Pegadaian 

tidak pemah menyusahkan pemiliknya.2 

Namun seiring dengan perubahan z.aman, Pegadaian dihadapkan pada 
tuntutan pada kebutuhan untuk berubah pula, dalam arti untuk lebih 
meningkatkan kinerjanya, tumbuh lebih besar lagi dan lebih profesional 
dalam memberikan layanan. Oleh karena itu untuk memberikan 
keleluasaan pengelolaan bagi manajemen dalam mengembangkan 
usahanya, Pemerintah meningkatkan status Pegadaian dari Perusahaan 
Jawatan (PERJAN) menjadi Perusahaan Umum (PERUM) yang 
dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1990 tanggal 10 
April 1990. Perubahan dari PERJAN ke PERUM ini merupakan tonggak 
penting dalam pengelolaan Pegadaian yang memungkinkan terciptanya 
pertumbuhan pegadaian yang bukan saja makin banyak cabangnya tetapi 
makin · meningkatnya kredit yang di salurkan, nasabah yang dilayani, 
pendapatan dan laba perusahaan. 3 

Di zaman sekarang kebutuhan dana bagi setiap orang memang berbeda-

beda. Dana merupakan unsur terpenting dalam kegiatan hidup kita sehari-hari. 

Tanpa ada dana/uang kita tidak bisa memenuhi kebutuhan hidup, maka dari itu, 

setiap orang harus bekerja keras untuk mendapatkannya. Apabila ada orang tiba-

tiba sangat membutuhkan dana/uang secepatnya, maka hal apapun ditempuh 

untuk mendapatkannya, termasuk meminjam dana/uang itu tersebut pada orang 

yang lintah darat atau menjual barang-barang berharga yang ia miliki dan atau 

menggadaikan barang-barang berharganya. Hal-hal tersebutlah yang ditempuh 

banyak orang apabila lagi kesulitan uang. 

2 Ketut Sethyon, Pegadaian JOO Seabad &rsahabat, Menapak Ke Masa Depan Dengan 
Kegigihan Masa Lalu, Edisi I, Penerbit PT. Cipta Swara Serasi, Tahun 2002, halaman l. 

3 Agenda Pegadaian, Bulw Kerja 2007, Perwn Pegadaian Kantor Pusat Jakarta, tahun 
2007. 

pengelolaan mengembangkan 
usahanya, Pemerintah meningkatkan status Pegadaian dari Perusahaan 
Jawatan (PERJAN) menjadi Perusahaan Umum (PERUM) 
dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1990 tanggal 
April 1990. Perubahan dari PERJAN ke PERUM ini merupakan 
penting dalam pengelolaan Pegadaian yang memungkinkan terciptanya 
pertumbuhan pegadaian yang bukan saja makin banyak cabangnya 
makin · meningkatnya kredit yang di salurkan, nasabah yang 
pendapatan dan laba perusahaan. 3 

zaman sekarang kebutuhan dana bagi setiap orang memang 

Dana merupakan unsur terpenting dalam kegiatan hidup kita sehari-hari. 

dana/uang kita tidak bisa memenuhi kebutuhan hidup, maka 

orang harus bekerja keras untuk mendapatkannmendapatkannmendapatk ya. annya. ann Apabila ada orang 

sangat membutuhkan dana/uang secepatnya, maka hal apapun 
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